PERUBAHAN GARIS PANTAI
DI PESISIR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
BERDASARKAN ANALISIS CITRA SATELIT LANDSAT 5 DAN 8

(Skripsi)

Oleh
Agnes Ronauli Hutagalung

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



PERUBAHAN GARIS PANTAI
DI PESISIR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
BERDASARKAN ANALISIS CITRA SATELIT LANDSAT 5 DAN 8

Oleh

AGNES RONAULI HUTAGALUNG

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar

SARJANA PERIKANAN

Pada

Jurusan Perikanan dan Kelautan
Fakultas Pertanian

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



ABSTRAK

PERUBAHAN GARIS PANTAI
DI PESISIR KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
BERDASARKAN ANALISIS CITRA SATELIT LANDSAT 5 DAN 8

Oleh

AGNES RONAULI HUTAGALUNG

Berbagai pemanfaatan lahan dan dinamika yang terjadi di pesisir Kabupaten Lam-
pung Selatan secara langsung maupun tidak langsung berdampak terhadap dina-
mika garis pantai. Penelitian ini dilakukan untuk memetakan dan menganalisis
perubahan garis pantai di Pesisir Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2008-
2020 dengan memanfaatkan citra satelit Landsat 5 dan 8. Analisis data untuk me-
lihat perubahan garis pantai yang terjadi adalah analisis otomatis pada software
ArcMap yaitu digital shoreline analysis system (DSAS) dengan metode perhi-
tungan net shoreline movement (NSM) dan end point rate (EPR). Analisis juga
memperhitungkan pengaruh arus, angin, gelombang dan pasang surut yang diper-
oleh melalui Marine Copernicus, serta dilakukan turun lapang untuk ground-
check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil perubahan garis pantai berbeda
pada tiap rentang tahunnya, pada tahun 2008-2013 adanya abrasi sepanjang 99,1
km dan akresi sepanjang 33,5 km dengan abrasi terbesar adalah 261,84 m di Ke-
camatan Sidomulyo dan akresi terbesar adalah 391,08 m di Kecamatan Ketapang.
Perubahan pada tahun 2013-2018 adanya abrasi sepanjang 63,9 km dan akresi se-
panjang 68,9 km dengan abrasi terbesar adalah 34,59 m di Kecamatan Ketapang
dan akresi terbesar adalah 217,63 m di Kecamatan Sragi. Perubahan pada tahun
2018-2020 adanya abrasi sepanjang 54,5 km dan akresi sepanjang 78,1 km dengan
abrasi terbesar adalah 329,65 m di Kecamatan Sragi dan akresi terbesar adalah
374,96 m di Kecamatan Ketapang.

Kata kunci: Garis pantai, abrasi, akresi, Landsat, digital shoreline analysis system



ABSTRACT

THE CHANGES OF SHORELINE
AT SOUTH LAMPUNG DISTRICT COASTAL
BASED ON LANDSAT 5 AND 8 IMAGE ANALYSE

By

AGNES RONAULI HUTAGALUNG

Various land uses and dynamics that occured on the coast of South Lampung Re-
gency directly or indirectly had an impact on the dynamics of the coastline. This
research was conducted to map and analyze shoreline changes in the Pesisir of
South Lampung Regency in 2008-2020 by utilizing Landsat 5 and 8 satellite ima-
gery. Analysis of the data to see changes in the coastline that occurs is automatic
analysis on ArcMap software, namely the digital shoreline analysis system
(DSAS) with the calculation method of net shoreline movement (NSM) and end
point rate (EPR). The analysis also took into account the effects of currents,
winds, waves and tides obtained through Marine Copernicus, and is carried out for
ground checks. The results showed that the results of shoreline changes were
different in each year range, in 2008-2013 there was 99.1 km of abrasion and 33.5
km of accretion with the largest abrasion was 261.84 m in Sidomulyo District and
accretion the largest is 391.08 m2 in Ketapang District. Changes in 2013-2018
were 63.9 km of abrasion and 68.9 km of accretion with the largest abrasion was
34.59 m in Ketapang District and the largest accretion was 217.63 m in Sragi Dis-
trict. Changes in 2018-2020 were 54.5 km of abrasion and 78.1 km of accretion
with the largest abrasion of 329.65 m in Sragi District and the largest accretion of
374.96 m in Ketapang District.

Keywords: Shoreline, abrasion, accretion, landsat, digital shoreline analysis
system
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kabupaten Lampung Selatan memiliki luas wilayah 2.007,01 km?, secara geogra-
fis kawasan kabupaten ini sebagian besar berada di daerah pesisir. Berdasarkan
Undang-undang RI No. 01 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Undang
Nomor 27 Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Ke-
cil, wilayah pesisir didefinisikan sebagai daerah peralihan antara ekosistem darat
dan laut yang dipengaruhi oleh perubahan di darat dan laut. Perubahan laut ini an-
tara lain dipengaruhi oleh pasang surut, angin laut, dan perembesan air laut. Pada
daerah pesisir terdapat batasan antara daratan dan perairan laut yang disebut de-
ngan pantai. Pantai adalah kawasan yang bersifat dinamis karena merupakan tem-
pat pertemuan dan interaksi antara darat, laut, dan udara. Pantai selalu memiliki
penyesuaian yang terus menerus menuju keseimbangan alami terhadap dampak

yang terjadi sehingga mempengaruhi perubahan garis pantai (Darmiati dkk, 2020).

Menurut Prayitno dkk. (2015) garis pantai merupakan salah satu penciri dari tipo-
logi suatu pantai. Berdasarkan Perda Provinsi Lampung No. 1 Tahun 2018 Renca-
na Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil Provinsi Lampung Tahun 2018-
2038 garis pantai sebagai batas wilayah ruang lingkup pengaturan RZWP3K pro-
vinsi, ruang lingkup ke arah laut sejauh 12 (dua belas) mil laut diukur dari garis
pantai pada saat pasang tertinggi ke arah laut lepas dan/atau ke arah perairan ke-
pulauan. Perubahan garis pantai yang terjadi akan berbeda antara satu dengan
yang lain akibat perbedaan material pantai. Perubahan terhadap garis pantai ada-

lah proses tanpa henti (terus menerus) melalui berbagai proses baik pengikisan



(abrasi) maupun penambahan (akresi) pantai yang diakibatkan oleh pergerakan se-
dimen, tindakan ombak dan penggunaan lahan. Adapula gelombang yang terjadi
akibat pergeseran lempeng dasar laut atau tsunami yang menyapu daratan, sehing-
ga dapat merubah daratan pantai dan penutupan lahan yang ada di pesisir daratan
tersebut (Lubis dkk., 2012).

Kawasan pantai yang kaya akan sumberdaya alam dapat memberikan pendapatan
kepada negara dan penduduk yang berada pada kawasan pantai karena kawasan
ini sangat berpotensi sebagai daerah penghasil bidang perikanan, pariwisata, kegi-
atan industri, pemukiman, pelabuhan, pertambangan, konservasi lahan dan lain-
lain. Pemanfaatan kawasan pantai di Pesisir Kabupaten Lampung Selatan yaitu
adanya pemukiman, pelabuhan, wisata pantai, dan kegiatan bidang perikanan se-
perti pembenihan dan pembesaran ikan maupun udang. Berdasarkan Perda Pro-
vinsi Lampung No. 1 Tahun 2018 rencana alokasi RZWP3K Kabupaten Lampung
Selatan meliputi kawasan pemanfaatan umum seperti (zona pariwisata, pelabuhan,
perikanan tangkap, dan perikanan budidaya), kawasan konservasi, dan kawasan
strategi nasional, dan alur laut seperti (alur pelayaran internasional/nasional, alur
pelayaran lokal, dan alur pipa optik). Pemanfaatan pada wilayah pesisir Kabupa-
ten Lampung selatan tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung mem-
pengaruhi perubahan pada garis pantai di pesisir kabupaten ini dan pada akhir ta-
hun 2018 pada beberapa kecamatan di kabupaten ini telah mengalami bencana

alam yaitu tsunami.

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada kawasan pesisir pantai Kabupaten Lam-
pung Selatan maka diperlukan kajian atau penelitian terhadap perubahan garis
pantai di kawasan pesisir pantai kabupaten ini untuk memberikan informasi secara
spasial (keruangan), spektral (rona dan objek), dan temporal (rentang waktu). Pe-
nelitian ini menerapkan perkembangan teknologi penginderaan jauh menggunakan
citra satelit Landsat untuk dapat mengamati fenomena perubahan garis pantai di
setiap tahunnya untuk melihat keadaan sebelum terjadinya tsunami dan pascatsu-
nami yang terjadi pada tahun 2018.



1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memetakan perubahan garis pantai di kawasan pesisir Kabupaten Lam-
pung Selatan dengan citra satelit Landsat.

2. Untuk menganalisis perubahan garis pantai akibat dari abrasi dan akresi di ka-

wasan pesisir Kabupaten Lampung Selatan.
1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak

terkait diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi pemerintah memberikan informasi mengenai perubahan garis pantai yang
terjadi di sepanjang wilayah pesisir Kabupaten Lampung Selatan yang dapat
digunakan acuan dalam pengelolaan wilayah pesisir, proteksi wilayah pesisir
dan penanggulangan bencana alam yang terjadi akibat perubahan garis pantai
yang terjadi di pesisir Kabupaten Lampung Selatan

2. Bagi masyarakat dapat menjadi informasi dan edukasi mengenai dinamika per-
ubahan garis pantai apabila terjadi perubahan garis pantai yang signifikan men-
jadi peringatan untuk lebih menjaga kawasan pesisir terutama pantai dengan

penanaman pelindung pantai alami seperti mangrove ataupun terumbu karang.
1.4 Kerangka Pikir

Wilayah pesisir merupakan suatu kawasan yang kaya akan sumberdaya alam. Se-
cara ekonomi kawasan pesisir memberikan dampak yang cukup besar bagi masya-
rakat sehingga kawasan pesisir dimanfaatkan sebagai tempat mata pencaharian.
Rencana alokasi ruang wilayah pesisir Kabupaten Lampung Selatan berdasarkan
RZWP3k Provinsi Lampung yaitu meliputi kawasan pemanfaatan umum seperti
(zona pariwisata, pelabuhan, perikanan tangkap, dan perikanan budidaya), kawa-
san konservasi, dan kawasan strategi nasional, dan alur laut seperti (alur pelayaran
internasional/nasional, alur pelayaran lokal, dan alur pipa optik). Hal ini baik se-
cara langsung maupun tidak langsung mengubah keseimbangan alami yang ada
pada wilayah pesisir sehingga menimbulkan dampak yang berbeda pada wilayah



pesisir terutama garis pantai yang dapat berubah baik karena adanya faktor alami
maupun faktor antropogenik (manusia) yang mengakibatkan terjadinya abrasi dan
akresi. Faktor alami berupa sedimentasi, hidrooseanografi, kenaikan muka laut,
dan kondisi geologi. Faktor manusia berupa penanggulan pantai, penggalian sedi-
men pantai, penimbunan pantai, pembabatan tumbuhan pelindung pantai, pembu-
atan kanal banjir dan pengaturan pola daerah aliran sungai. Oleh karena itu, dila-
kukannya penelitian untuk mengkaji perubahan garis pantai di wilayah pesisir Ka-
bupaten Lampung Selatan, sehingga diharapkan dapat memberikan informasi agar
pengelolaan sumberdaya pesisir dan laut dapat lebih optimal. Metode yang digu-
nakan untuk mengkaji hal ini yaitu menggunakan penginderaan jauh dan SIG
(sistem informasi geografis) dengan data citra satelit Landsat. Penggunaan data
citra satelit Landsat mempermudah dalam menentukan luasan perubahan pantai
secara spasial tanpa bersentuhan langsung dengan wilayah tersebut. Skema ke-
rangka pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 kerangka pikir penelitian.

Wilayah pesisir Kabupaten Lampung Selatan

Ekosistem pantai

Perubahan wilayah pantai Perubahan wilayah pantai
secara alami oleh aktivitas manusia

Analisis garis pantai di pesisir
Lampung Selatan pada tahun
2008, 2013, 2018, dan 2020

Peta perubahan garis pantai di wilayah pesisir
Kabupaten Lampung Selatan

Analisis perubahan garis pantai di wilayah
pesisir Kabupaten Lampung Selatan

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Wilayah Pesisir

Menurut Effendy (2009) wilayah pesisir merupakan suatu wilayah peralihan (in-
terface area) antara ekosistem daratan dan laut. Wilayah ini memiliki batas ke
arah darat secara ekologis yaitu kawasan darat yang masih dipengaruhi oleh pro-
ses kelautan seperti pasang surut, angin laut, dan intrusi laut, adapun batas secara
administrasi yaitu batas terluar sebelah hulu dari desa pantai atau jarak definitif
secara arbiter 2 km dari garis pantai. Batasan ke arah laut secara ekologis yaitu ka-
wasan laut yang masih dipengaruhi oleh proses alami di daratan seperti sedimen-
tasi, masuknya air tawar ke laut, dan kegiatan manusia yang mempengaruhi dae-
rah laut, selanjutnya secara administrasi yaitu batasan 4 mil dari garis pantai ke
arah laut.

Wilayah pesisir merupakan salah satu kawasan yang memiliki produktivitas hayati
yang tinggi, berbagai ekosistem paling produktif didunia tumbuh dan berkembang
di wilayah pesisir, seperti mangrove, padang lamun (seagrass beds), dan terumbu
karang. Ekosistem-ekosistem tersebut menjadi tempat pemijahan (spawning gro-
unds) dan tempat asuhan (nursery grounds) bagi kebanyakan biota laut tropis se-
perti udang, kepiting, dan moluska. Selain berbagai jenis ekosistem tersebut, per-
airan pesisir daerah tropis juga kaya akan produser primer lainnya, termasuk fito-
plankton (micro algae) dan rumput laut (macro algae - seaweeds). Wilayah pesi-
sir juga memiliki potensi keindahan dan kenyamanan sebagai tempat rekreasi dan

pariwisata yang digemari oleh masyarakat untuk berwisata (Dahuri, 2001).



Kegiatan masyarakat cukup banyak memanfaatkan wilayah pesisir karena wilayah
pesisir merupakan tempat yang potensial untuk pemukiman, pelabuhan, serta pe-
manfaatan sumber daya alam pesisir yang potensial menarik untuk dikelola dalam
kegiatan bisnis sehingga sebagian besar permukiman padat penduduk berada di
wilayah pesisir. Hingga saat ini, tercatat 140 juta atau sekitar 60 persen penduduk

Indonesia bermukim di wilayah pesisir (Riyanti dkk., 2017).
2.2 Definisi dan Karakteristik Pantai

Pantai merupakan daerah datar atau bisa bergelombang dengan perbedaan keting-
gian tidak lebih dari 200 meter, yang dibentuk oleh endapan pantai dan sungai
yang bersifat lepas, dicirikan dengan adanya bagian yang kering atau disebut de-
ngan daratan dan basah yang biasa disebut dengan bagian laut. Pantai adalah suatu
daerah yang meluas dari titik terendah air laut pada saat surut hingga ke arah dara-

tan sampai mencapai batas efektif dari gelombang (Opa, 2011).

Menurut Arief dkk (2011) pantai adalah sebuah bentuk geografis yang terdiri dari
pasir yang terdapat di daerah pesisir. Daerah pantai menjadi batasan antara darat-
an dan perairan laut. Kawasan pantai memiliki beberapa ekosistem tersendiri di-
mana setiap kehidupan pantai antara satu dengan yang lain, memiliki keterkaitan
serta berbagai fungsi yang dapat berdampak saling menguntungkan ataupun me-
rugikan. Wilayah pantai merupakan daerah yang dimanfaatkan untuk kegiatan
manusia, sebagai kawasan pemukiman yang biasanya didominasi dengan kegiat-
an mata pencaharian sebagai nelayan. Pemanfaatan yang dilakukan oleh manusia
tersebut sehingga tidak menutup kemungkinan pantai juga mengalami berbagai
kerusakan seperti halnya gerusan, dan kemunduran garis pantai, maupun faktor

dari pengguna kawasan pantai tersebut (Manuel dkk., 2017).
2.3 Garis pantai

Garis pantai adalah garis pertemuan antara darat dan laut, dimana posisinya dapat
tidak tetap atau bersifat dinamis, dapat mengalami perubahan dari waktu ke waktu
sesuai dengan perubahan alam, dapat berpindah sesuai dengan gelombang pasang
surut air laut dan terjadinya erosi pantai (Lubis dkk., 2018).



Garis pantai (shoreline) adalah garis batas pertemuan antara daratan dan air laut
yang tidak tetap dan dapat berubah berpindah sesuai dengan pasang surut air laut
dan erosi pantai yang terjadi (Anggraini dkk., 2017). Ada tiga macam kedudukan
garis pantai yang digunakan dalam pembuatan peta yaitu garis pantai pada saat
pasang tinggi, garis pantai pada saat air rata-rata, maupun garis pantai pada saat
air rendah (Winarso dkk., 2009).

Fitur garis pantai (coastline) ini sebenarnya merupakan sebuah garis imaginer un-
tuk menunjukkan batas permukaan badan air dengan daratan di mana garis ini ber-
ubah sesuai dengan kondisi pasang surut air laut (Kasim, 2011). Pantai sebagai se-
buah kawasan peralihan darat dan laut merupakan sebuah lingkungan yang unik
dimana udara, air, dan bebatuan satu sama lainnya saling berhubungan. Fitur garis
pantai berkaitan dengan berbagai proses dinamika alami yang sangat penting da-
lam pengelolaan kawasan pesisir. Monitoring kawasan pantai sangat penting bagi

perlindungan lingkungan serta pembangunan negara (Kasim, 2012).
2.4 Perubahan Garis Pantai

Perubahan garis pantai sebagai salah satu bentuk dinamisasi kawasan pantai yang
terjadi secara terus menerus, perubahan yang terjadi di kawasan pantai berupa pe-
ngikisan pantai (abrasi) dan penambahan pantai (sedimentasi atau akresi). Peru-
bahan garis pantai yang terjadi akibat adanya arus laut dan ombak laut yang terus
menerus menghantam bibir pantai serta adanya pantai yang relatif datar, sedang-
kan proses akresi pada pantai disebabkan oleh penumpukan sedimen yang berasal
dari daratan dan terendapkan di pantai terutama melalui muara sungai (Sihombing
dkk., 2017). Akresi pantai dapat menyebabkan terjadi pendangkalan secara merata
ke arah laut yang lambat laun akan membentuk suatu dataran berupa delta atau ta-
nah timbul. Akresi oleh proses sedimentasi di daratan dapat disebabkan oleh pem-
bukaan areal lahan, limpasan air tawar dengan volume yang besar karena hujan
yang berkepanjangan dan proses transpor sedimen dari badan sungai menuju laut
(Istigomah dkk, 2016).

Penelitian Anggraini dkk (2017) yang dilakukan di Ujung Pangkah pada tahun
2000 dan 2015, terdapat perubahan garis pantai yang disebabkan oleh arus dari



Laut Jawa yang bergerak menuju wilayah tersebut dengan kecepatan yang signi-
fikan. Selain arus, abrasi juga dapat terjadi apabila wilayah pesisir tersebut tidak
terlindungi oleh mangrove atau tanaman pelindung lainnya sebagai penyanggah
daratan. Selain abrasi, akresi terjadi di pesisir sebelah barat dan timur Ujung
Pangkah yang merupakan muara sungai Bengawan Solo. Hal tersebut menunjuk-
kan bahwa akresi disebabkan oleh sedimen yang dibawa oleh air sungai menuju
muara-muara yang berbatasan dengan laut sangat tinggi. Perubahan garis pantai
yang terjadi dapat dilihat pada Gambar 2 perubahan garis pantai oleh faktor alam

di Ujung Pangkah.

(@) Abrasi (b) Akresi
Gambar 2. Perubahan garis pantai oleh faktor alam di Ujung Pangkah
Sumber: Anggraini dkk (2017)

Faktor lain yang memicu terjadinya perubahan garis pantai adalah aktivitas manu-
sia antara lain penambangan pasir, perusakan pelindung pantai alami, yaitu pene-
bangan hutan mangrove, perubahan fungsi ekosistem padang lamun, dan pengam-
bilan terumbu karang yang mempengaruhi keanekaragaman hayatinya, pemba-
ngunan bangunan pelindung seperti groin, jetty, dan breakwater (pemecah gelom-
bang) (Lubis dkk., 2018). Dalam penelitian Arief dkk (2011) yang dilakukan di
Kabupaten Kendal pada tahun 1972-2010, terdapat perubahan majunya garis pan-
tai (akresi) yang disebabkan oleh adanya proses sedimentasi yang dibawa oleh
arus sungai maupun laut serta kegiatan masyarakat untuk menambah lahan tam-
bak/perikanan disekitar pantai, sedangkan mundurnya garis pantai (abrasi) diper-
kirakan akibat pengikisan oleh energi gelombang laut. Perubahan garis pantai
yang terjadi dapat dilihat pada Gambar 3 perubahan garis pantai oleh aktivitas ma-

nusia di Kabupaten Kendal.



(a)Abrasi (b) Akresi

Gambar 3. Perubahan garis pantai oleh aktivitas manusia di Kabupaten Kendal
Sumber: Arief dkk (2011)

2.5 Faktor yang Mempengaruhi Perubahan Garis Pantai

Perubahan garis pantai atau sering disebut evolusi garis pantai terjadi pada skala
detik sampai jutaan tahun. Perubahan garis pantai sangat bervariasi antara satu
tempat dengan tempat lainnya dan dipengaruhi oleh beberapa faktor (Mutaqqin,
2015). Perubahan ini dapat dipengaruhi oleh faktor alami dan faktor antropogenik
(manusia). Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tersebut sebagai berikut:
2.5.1 Faktor Alami
Dinamika perairan yang memberikan pengaruh terhadap perubahan wilayah pesi-
sir dan laut terutama perubahan garis pantai, disebabkan oleh faktor alami yang
meliputi faktor-faktor, sebagai berikut:
a. Pasang Surut
Fenomena pasang surut adalah naik turunnya muka laut secara berulang de-
ngan periode tertentu akibat adanya gaya tarik-menarik antara benda-benda
angkasa terutama matahari dan bulan terhadap massa air di bumi. Pasang surut
laut merupakan hasil dari gaya tarik gravitasi dan efek sentrifugal. Efek sentri-
fugal adalah dorongan ke arah luar pusat rotasi. Gravitasi bervariasi secara
langsung dengan massa tetapi berbanding terbalik terhadap jarak. Meskipun
ukuran bulan lebih kecil dari matahari, gaya tarik gravitasi bulan dua kali lebih
besar daripada gaya tarik matahari dalam membangkitkan pasang surut laut ka-
rena jarak bulan lebih dekat daripada jarak matahari ke bumi. Gaya tarik gra-

vitasi menarik air laut ke arah bulan dan matahari menghasilkan dua tonjolan
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(bulge) pasang surut gravitasional di laut. Lintang dari tonjolan pasang surut
ditentukan oleh deklinasi, yaitu sudut antara sumbu rotasi bumi dan bidang or-
bital bulan dan matahari (Irawan dkk., 2018).

. Arus

Arus merupakan pergerakan massa air secara horizontal yang dapat disebabkan
oleh tiupan angin di permukaan laut, perbedaan densitas maupun adanya peng-
aruh pasang surut laut. Akibat dari adanya pengaruh angin, perbedaan densitas
dan pasang surut maka akan terbentuk suatu pola sirkulasi arus yang khusus.
Arus memiliki peranan penting dalam menentukan kondisi suatu perairan. Pola
dan karakteristik arus yang meliputi jenis arus dominan, kecepatan dan arah
serta pola pergerakan arus laut menyebabkan kondisi suatu perairan menjadi
dinamis. Pergerakan arus membawa material-material serta sifat-sifat yang ter-
dapat dalam badan air (Hadi dan Radjawane, 2009 dalam Permadi, dkk., 2015).
. Gelombang

Gelombang di laut dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang tergantung
kepada gaya pembangkitnya. Gelombang tersebut adalah gelombang angin
yang dibangkitkan oleh tiupan angin dipermukaan laut, gelombang pasang su-
rut dibangkitkan oleh gaya tarik benda-benda langit terutama matahari dan bu-
lan terhadap bumi, gelombang tsunami terjadi karena letusan gunung berapi
atau gempa di laut, gelombang yang dibangkitkan oleh kapal yang bergerak,
dan sebagainya (Triatmodjo, 1999 dalam Hidayat, 2005).

. Pergerakan kenaikan permukaan air laut

Kenaikkan permukaan air laut dapat disebabkan oleh perubahan iklim yang da-
pat menimbulkan berbagai permasalahan yang berpengaruh pada keberlang-
sungan dan eksistensi manusia serta lingkungannya di bumi. Mengingat bah-
wasannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya aktifitas manusia cenderung
meningkat bahkan tak terkendali, khususnya dalam hal pemanfaatan bahan ba-
kar fosil, akibatnya suhu bumi akan lebih cepat mengalami peningkatan hingga
5°C. Perubahan iklim sebagai perubahan cuaca yang disebabkan baik secara
langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia yang dapat mengubah
komposisi dari atmosfer global. gas rumah kaca (GRK) yang di antaranya,
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terdiri dari karbon dioksida, metana, nitrogen, dan sebagainya) dan variabilitas
iklim alami pada perioda waktu yang dapat diperbandingkan. Pemanasan glo-
bal di bumi yang semakin meningkat, maka akan semakin berpengaruh pada
perubahan iklim yang pada akhirnya juga berakibat buruk dapat menyebabkan
banjir dan 5-20% dari lahan basah pesisir akan hilang akibat naiknya permuka-
an air laut. Peristiwa ini tentu akan mempengaruhi pengaturan negara pantai
terkait posisi batas-batas maritimnya, terutama perubahan fisik yang terjadi pa-
da garis pantai, seperti penentuan laut teritorial dan zona-zona laut lain yang
mengikutinya, khususnya terkait titik dimana laut teritorial suatu negara terse-
but diukur atau ditetapkan (Karlina dkk, 2020).

2.5.2 Faktor Antropogenik

Proses nonalami atau antropogenik adalah proses geomorfologi yang diaki-

batkan oleh aktivitas manusia. Aktivitas manusia di pantai dapat menggang-

gu kestabilan lingkungan pantai (Darmiati dkk, 2020). Menurut Shuhendry

(2004) proses nonalami atau akibat aktivitas manusia (antropogenik) yang

menyebabkan perubahan garis pantai di antaranya adalah:

a. Penambangan pasir diperairan pantai dapat mengakibatkan perubahan ke-
dalaman pantai sehingga terjadi perubahan pola arus dan gelombang pe-
cah.

b. Perusakkan pelindung pantai alami seperti penebangan hutan mangrove
dan pengambilan terumbu karang.

c.Pembangunan yang menjorok ke arah laut dapat mengganggu keseimbang-
an transport sedimen di sepanjang pantai.

d. Pembukaan lahan tambak yang tidak memperhatikan kondisi dan lokasi

(terutama yang dekat dengan garis pantai).

2.6 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari istilah re-
mote sensing dalam bahasa Inggris, sedangkan di Prancis lebih dikenal dengan is-
tilah teledetection, di Jerman disebut farnerkundung, dan di Spanyol disebut per-
ception remota. Penginderaan jauh atau disingkat inderaja adalah ilmu, seni, dan
teknologi untuk mendapatkan informasi tentang suatu objek, daerah, atau gejala di

permukaan bumi dengan menggunakan suatu alat tanpa kontak langsung dengan
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objek, daerah, atau gejala yang dikaji. Pengertian mengenai alat yang tidak ber-
hubungan langsung, yaitu alat yang pada waktu perekaman tidak bersentuhan
langsung tetapi memiliki jarak dengan objek, daerah, atau gejala yang diamati
atau direkam dengan menggunakan wahana, seperti satelit, pesawat udara, dan ba-
lon udara (Hartono, 2007).

Teknologi penginderaan jauh adalah teknik atau seni yang berlandaskan pada
penggunaan gelombang elektromagnetik. Teknologi tersebut menghasilkan citra
yang diperoleh dengan cara membangun suatu relasi antara flux yang diterima
oleh sensor yang dibawa oleh satelit dengan sifat-sifat fisik obyek yang diamati/
obyek di permukaan bumi (Arief dkk., 2011). Teknologi penginderaan jauh (inde-
raja) telah berkembang dengan pesat dan pemanfaatannya telah juga banyak digu-
nakan di berbagai bidang kehidupan manusia, selain itu telah tersedia produk/ data
inderaja yang mempunyai resolusi rendah sampai dengan resolusi tinggi dengan
berbagai lebar spektral (Winarso dkk., 2009).

Penentuan perubahan garis pantai dapat dilakukan baik secara langsung in situ de-
ngan pengukuran lapangan, maupun dengan menggunakan data dari citra satelit.
Penggunaan data citra satelit untuk monitoring perubahan garis pantai memiliki
beberapa keuntungan, yaitu mampu memonitor cakupan wilayah yang luas
(Kasim, 2012).

Citra satelit Landsat adalah salah satu citra satelit sumberdaya alam yang mempu-
nyai resolusi spasial 30 x 30 m? (kecuali saturan inframerah thermal), dan mere-
kam dalam 7 saluran spektral. Masing-masing saluran citra satelit Landsat peka
terhadap respon atau tanggapan spektral obyek pada julat panjang gelombang ter-
tentu, dan hal ini yang menyebabkan nilai piksel pada berbagai saluran spektral
sebagai cerminan nilai tanggapan spektral pun bervariasi. Adanya variasi tangga-
pan spektral pada setiap saluran merupakan salah satu kelebihan dari citra satelit
Landsat, sebab dengan memadukan berbagai saluran tersebut dapat memperoleh

citra baru dengan informasi baru pula (Suharyadi, 2000).
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Landsat yang diluncurkan sejauh ini terdapat beberapa macam, Landsat 4 dan 5
membawa sensor-sensor pencitra yang dinamakan Thematic Mapper (TM), yang
mengumpulkan data multispektral 7 kanal : 3 kanal dengan tampak (merah, hijau,
biru), 3 kanal inframerah dan 1 kanal inframerah termal. Semua data Landsat di-
akuisisi dengan resolusi spasial 30 m, kecuali kanal inframerah termal, yaitu 120
m. Satelit Landsat 6, hilang saat diluncurkan pada tahun 1993. Satelit Landsat ter-
baru yaitu Landsat-7, yang diluncurkan pada tanggal 15 April 1999, membawa se-
buah sensor yang telah ditingkatkan dan dinamakan Enhanced Thematic Mapper
Plus (ETM+), dikembangkan dengan kemampuan spektral dan spasial yang men-
dekati identik dengan TM. Kanal pankromatik sebagai kanal tambahan pada reso-
lusi 15 m dan kanal termal dengan resolusi yang lebih tajam 60 m. Satelit LDCM
(Landsat-8) dirancang membawa sensor pencitra OLI (Operational Land Imager)
yang mempunyai 1 kanal inframerah dekat dan 7 kanal tampak reflektif, akan me-
liput panjang gelombang yang direfleksikan oleh objek-objek pada permukaan bu-
mi, dengan resolusi spasial yang sama dengan Landsat pendahulunya yaitu 30 m
(Sitanggang, 2010).

Teknologi penginderaan jauh sangat mendukung dalam identifikasi dan penilaian
sumber daya di wilayah pesisir dan perubahan garis pantai, karena memiliki ke-

unggulan yaitu dapat meliputi daerah yang luas dengan resolusi spasial yang ting-
gi, serta memberikan banyak pilihan jenis satelit penginderaan jauh yang mempu-
nyai keakuratan yang cukup baik dalam mengidentifikasi obyek-obyek di permu-
kaan bumi (Purwadhi, 2008). Menurut Winarso (2009) dengan menggunakan tek-
nologi inderaja, pemantauan perubahan garis pantai dapat dilaksanakan secara ce-

pat, sehingga dinamika perubahan garis pantai dapat diketahui dari tahun ketahun.
2.7 Pengelolaan Wilayah Pesisir

Konsep pengelolaan wilayah pesisir berbeda dengan konsep pengelolaan sumber
daya pada umumnya, karena pada pengelolaan sumberdaya wilayah pesisir yang
mengelola adalah semua orang dengan objek segala sesuatu yang ada di wilayah
pesisir. Konsep pengelolaan wilayah pesisir fokus pada karakteristik wilayah dari
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pesisir itu sendiri, dimana inti dari konsep pengelolaan wilayah pesisir adalah
kombinasi dari pembangunan adaptif, terintegrasi, lingkungan, ekonomi dan sis-
tem sosial. Selanjutnya konsep pengelolaan wilayah pesisir didalam filosofinya
mengenal prinsip keseimbangan antara pembangunan dan konservasi. Pemba-
ngunan berkelanjutan yang didasarkan pada prinsip-prinsip lingkungan juga me-
masukan konsep keseimbangan ketergantungan pada waktu dan keadilan sosial
(Pramudiya, 2008).

Pengelolaan pesisir dinyatakan berkelanjutan apabila kegiatan pembangunan se-
cara ekonomis, ekologis dan sosial politik bersifat berkelanjutan. Berkelanjutan
secara ekonomi berarti bahwa suatu kegiatan pembangunan harus dapat mengha-
silkan pertumbuhan secara ekonomi, dan penggunaan sumberdaya serta investasi
secara efisien. Berkelanjutan secara ekologis dapat diartikan, bahwa kegiatan ma-
syarakat harus dapat mempertahankan integritas ekosistem, memelihara daya du-
kung lingkungan, dan konservasi sumber daya alam termasuk keanekaragaman
hayati (biodiversity), sehingga diharapkan pemanfaatan sumber daya dapat berke-
lanjutan. Sementara itu, berkelanjutan secara sosial politik mensyaratkan bahwa
suatu kegiatan pembangunan hendaknya dapat menciptakan pemerataan hasil
pembangunan, mobilitas sosial, kohesi sosial, partisipasi masyarakat, pemberda-
yaan masyarakat (dekratisasi), identitas sosial, dan pengembangan kelembagaan
(Fabianto dkk., 2014).

2.8 RTRW Kabupaten Lampung Selatan

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Lampung Selatan tahun 2011-2031 ada-
lah rencana tata ruang wilayah kabupaten yang mengatur rencana struktur dan po-
la tata ruang wilayah kabupaten. Tujuan penataan ruang wilayah kabupaten adalah
tujuan yang ditetapkan pemerintah daerah kabupaten yang merupakan arahan per-
wujudan visi dan misi pembangunan jangka panjang kabupaten pada aspek keru-

angan, yang pada dasarnya mendukung terwujudnya ruang wilayah nasional yang
aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan berlandaskan wawasan nusantara dan
ketahanan nasional. RTRW beberapa kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan

yaitu sebagai berikut:
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. Penataan ruang Kecamatan Katibung yaitu PKLp (Pusat Kegiatan Lokal Pro-
mosi) di Kecamatan Katibung yang berfungsi sebagai pertanian, industri, per-
ikanan dan perkebunan, Pelabuhan Sebalang di Kecamatan Katibung, kawasan
sempadan pantai dan sungai.

. Penataan ruang Kecamatan Sidomulyo yaitu PKL (Pusat Kegiatan Lokal) di
Kecamatan Sidomulyo yang berfungsi sebagai pertanian dan perdagangan dan
jasa, kawasan sempadan pantai dan sungai, kawasan tambak intensif, dan pang-
kalan pendaratan ikan (PPI).

. Penataan ruang Kecamatan Kalianda yaitu PKW (Pusat Kegiatan Wilayah) se-
bagai pusat pemerintahan kabupaten, jasa pendukung pariwisata, perdagangan
dan jasa, Pelabuhan Kalianda, kawasan sempadan pantai dan sungai, kawasan
tambak intensif, kawasan perbenihan komoditas benih udang dan kerapu, dan
pangkalan pendaratan ikan (PPI).

. Penataan ruang Kecamatan Rajabasa yaitu PPL (Pusat Pelayanan Lokal) di Ke-
camatan Rajabasa yang berfungsi sebagai pusat kegiatan pariwisata, perkebun-
an, kawasan lindung dan energi (PLT panas bumi), kawasan sempadan pantai
dan sungai, kawasan perbenihan komoditas benih udang dan kerapu, budidaya
perikanan laut, dan tempat pendaratan ikan (TPI).

. Penataan ruang Kecamatan Bakauheni yaitu PKWp ((Pusat Kegiatan Wilayah
Promosi) di Kecamatan Bakauheni dengan wilayah pelayanan meliputi Kota
Cilegon, Kabupaten Lampung Timur dan Kota Bandar Lampung yang berfung-
si sebagai pusat koleksi dan distribusi dan pariwisata, Pelabuhan Bakauheni,
kawasan sempadan pantai dan sungai.

. Penataan ruang Kecamatan Ketapang yaitu PKLp (Pusat Kegiatan Lokal Pro-
mosi) di Kecamatan Ketapang yang berfungsi sebagai minapolitan, pertanian,
pariwisata dan industri, pelabuhan ketapang, kawasan sempadan pantai dan su-
ngai, kawasan tambak tradisional, dan budidaya perikanan laut.

. Penataan ruang Kecamatan Sragi PPL (Pusat Pelayanan Lokal) di Kecamatan
Sragi yang berfungsi sebagai pertanian, peternakan dan perikanan, kawasan
sempadan pantai dan sungai, perikanan tangkap di perairan umum berupa su-
ngai terdapat di Kecamatan Sragi, kawasan tambak tradisional, budidaya per-

ikanan laut, dan tempat pendaratan ikan (TPI).
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2.9 RZWP3K Provinsi Lampung

Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil Provinsi Lampung yang
disingkat dengan RZWP3K Provinsi Lampung adalah rencana yang menentukan
arah penggunaan sumber daya tiap-tiap satuan perencanaan disertai dengan pene-
tapan alokasi ruang pada kawasan perencanaan yang memuat kegiatan yang boleh
dilakukan dan tidak boleh dilakukan serta kegiatan yang hanya dapat dilakukan
setelah memperoleh izin di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. RZWP3K
Provinsi Lampung di daerah Kabupaten Lampung Selatan yaitu sebagai berikut:
1. Kawasan Pemanfaatan Umum meliputi subzona wisata alam bentang laut, zo-
na pelabuhan, pelabuhan perikanan, zona perikanan tangkap, dan zona perikan-
an budidaya laut.

2. Kawasan Konservasi Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (KKP3K) Pulau Sekepel-
Pulau Mengkudu Ketapang, Pulau Kandang Balak-Pulau Panjurit Bakauheni,
Pulau Sebesi Rajabasa, dan Ketapang-Sragi, pada ekosistem mangrove Keca-
matan Kalianda Kecamatan Bakauheni, Kecamatan Rajabasa, dan Kecamatan
Sragi.

3. Kawasan Strategi Nasional di kawasan Selat Sunda Kabupaten Lampung Sela-
tan.

4. Alur laut meliputi alur pelayaran internasional/nasional, alur pipa/kabel optik

bawah laut, dan migrasi biota laut.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Juli 2021, bertempat di beberapa keca-
matan pesisir di Kabupaten Lampung Selatan, yaitu Kecamatan Katibung, Sido-
mulyo, Kalianda, Rajabasa, Bakauheni, Ketapang, dan Sragi. Peta lokasi peneliti-
an dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Peta lokasi penelitian
Sumber: Data sekunder diolah 2021

3.2 Alat dan Bahan Penelitian

Pada saat dilaksanakan penelitian adapun beberapa alat dan bahan yang menun-
jang kegiatan penelitian. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini da-
pat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Alat dan bahan
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No. Alat dan Bahan Kegunaan
1. Peralatan Lapangan :
a. Global positioning system -Untuk pengukuran koordinat titik
kontrol guna mengetahui posisi titik
stasiun.
b. Kamera - Dokumentasi
c. Alat tulis menulis -Pencatatan hasil groundcheck
2. Peralatan olah data

a. Software pengolah citra Envi -Perangkat lunak untuk menganalisis

5.3 citra.
b. Sofware ArcMap 10.4 -Digunakan untuk analisis peta.
c. Sofware Google Earth
) -untuk mengolah data arus
d. Software Ocean DataView
_ -untuk mengolah data pasang surut
e. Software Microsoft Excel 2007 )
-untuk mengolah data angin

f. Software WRplot

3. Bahan:

-Citra Landsat 5 dan 8 tahun 2008,
2013, 2018 dan 2020

-Peta administrasi Kabupaten
Lampung Selatan

-Data pasang surut, arus, angin,

dan gelombang.

-Digunakan untuk menganalisis dan
menginterpretasi perubahan garis

pantai.

-Data hidrooseanografi

3.3 Metode Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi penginderaan

jauh citra satelit resolusi tinggi dan survei lapangan untuk validasi kondisi wila-

yah pesisir Kabupaten Lampung Selatan yang sesungguhnya. Hasil yang diharap-

kan dari pemanfaatan citra satelit dan survei lapangan ini adalah teridentifikasi-

nya perubahan garis pantai dengan waktu yang berbeda di sepanjang pesisir Kabu-

paten Lampung Selatan. Untuk melihat laju perubahan lahan pesisir terutama ga-

ris pantai di sepanjang pesisir Kabupaten Lampung Selatan sebagai akibat dari
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abrasi dan akresi serta dampak dari bencana alam tsunami yang terjadi pada akhir
tahun 2018 digunakan citra satelit dengan waktu perekaman yang berbeda. Data
citra satelit yang digunakan mencakup perekaman pada tahun 2008, 2013, 2018,
dan 2020. Hasil peta perubahan garis pantai tersebut kemudian dianalisis untuk
menghitung laju perubahan garis pantai wilayah pesisir yang dijelaskan secara
deskriptif.

3.4 Prosedur Penelitian
3.4.1 Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan ilmu penginderaan jauh (Inderaja), sistem
informasi geografis (SIG), pemeriksaan lapangan, dan studi pustaka. Data yang
digunakan pada penelitian ini terbagi atas data primer dan data sekunder, sebagai
berikut :
1. Data primer
a. Peta garis pantai tahun 2008, 2013, 2018 dan 2020.
b. Data pemeriksaan lapangan yaitu titik koordinat berupa lintang bujur dan
dokumentasi.
2. Data sekunder
a. Citra Landsat tahun 2008, 2013, 2018 dan 2020.
b. Peta RBI Kabupaten Lampung Selatan.
c. Data hidro-oseanografi berupa data pasang surut, arus, angin, dan gelom-
bang
d. Studi pustaka.

3.4.2 Pengolahan Data
a. Pengambilan data
Data citra satelit Landsat diperoleh dengan cara diunduh melalui website USGS

https://earthexplorer.usgs.gov. Data Citra satelit yang diunduh merupakan data ci-

tra tahun 2008, 2013, 2018, dan 2020 pada scene yang sesuai dengan path dan
row Kabupaten Lampung Selatan yaitu pada path 123 dan row 64. Peta RBI area

penelitian diunduh melalui https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web. Data angin,

gelombang, pasang surut dan data arus melalui https://marine.copernicus.eu/.

Scene Kabupaten Lampung Selatan dapat dilihat pada Gambar 5.


https://earthexplorer.usgs.gov/
https://tanahair.indonesia.go.id/portal-web
https://marine.copernicus.eu/
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Gambar 5. Path dan row Indonesia
Sumber: Google (2021)

b. Koreksi geometrik

Koreksi geometrik yaitu proses geokoreksi yang dilakukan untuk menyamakan ti-
tik koordinat citra dengan koordinat peta bumi yang sebenarnya pada titik lokasi
penelitian yang bertujuan untuk mengatasi kesalahan-kesalahan geometri citra
yang tejadi saat proses perekaman citra oleh sensor satelit, koreksi ini mengguna-
kan aplikasi Envi 5.3. Kesalahan geometrik dapat bersifat internal yang disebab-
kan oleh konfigurasi sensor dan kesalahan eksternal karena adanya perubahan ke-
tinggian, posisi, dan kecepatan wahana yang disebabkan oleh gerak rotasi dan ke-

lengkungan bumi (Purwadhi, 2008).

c. Komposit citra atau kombinasi band

Proses komposit merupakan proses penggabungan warna citra yang dengan mak-
sud untuk mendapatkan gambaran umum data yang diproses sehingga memper-
mudah pengenalan gambaran dari pada obyek citra satelit. Penggabungan citra ini
bertujuan untuk menghasilkan citra yang komposit dan informatif sehingga me-
mudahkan dalam proses digitasi (Lubis dkk., 2018). Rincian band Landsat dapat
dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rincian band Landsat-7 ETM+ dan Landsat-8

Band Landsat -7 ETM+ Band Landsat -8 OLI dan TIRS
No IR;es;;iL;sll Nama Panjang No ?Sgslii? Nama Panjang
Band P Band Gelombang Band P Band  Gelombang
(m) (m)
Coastal/
Band 1 30 Aerosol 0.433-0.453
Band
1 30 Blue 0.441-0514 Band?2 30 Blue 0.450-0.515
Band
5 30 Green 0.519-0.601 Band3 30 Green  0.525-0.600
B%nd 30 Red 06310692 Band4 30 Red  0.630-0.680
B"Z”d 30 NIR  0.772-0898 Band5 30 NIR  0.845-0.885
B%”d 30 SV\Q'R' 1547-1749 Band6 30 SV\;'R' 1.560-1.660
Band Bfgd 100  TIR-1  10.60-11.20
6 60 TIR 10.31-12.36 Band
11 100 TIR-2 11.50-12.50
B"’;nd 30 SV\QR' 2064-2345 Band7 30 SV\QR' 2.100-2.300
B%”d 15 Pan  0515-0896 Band8 15 Pan  0.500-0.680
Band 9 10 Cirrus  1.360-1.390

Sumber: USGS (2019)

Rincian band tersebut digunakan untuk komposit citra dengan berbagai kombinasi
yang kemudian diproses menggunakan aplikasi ArcMap 10.4 dengan tools kom-

posit band. Kombinasi band dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Macam kombinasi band citra Landsat 7 dan 8

Komposisi Citra

Jenis Kombinasi

Landsat-7 Landsat-8
Color infrared 4,3,2 54,3
Natural color 3,2,1 4,32
False color 54,3 6,54
False color 75,3 7,6,4
False color 7,4,2 75,3

f. Proses digitasi/pembuatan garis pantai
Setelah selesai menyiapkan citra yang telah dilakukan sebelumnya, dilanjutkan

dengan mendigitasi citra agar bisa diolah nantinya. Proses digitasi berupa polyline
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akan menghasilkan peta garis pantai dalam bentuk shapefile yang nantinya akan
diproses lebih lanjut pada ArcMap 10.4 sehingga dapat diketahui perubahan garis

pantainya dalam bentuk polygon.

g. Tahap overlay

Metode tumpang susun atau overlay merupakan proses penyatuan data dari lapis-
an layer yang berbeda. Secara sederhana overlay disebut sebagai operasi visual
yang membutuhkan lebih dari satu layer untuk digabungkan secara fisik, sehingga

dihasilkan peta perubahan garis pantai tersebut dalam bentuk polygon.

h. Pemeriksaan lapangan

Kegiatan survei lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi di lokasi penelitian
wilayah pesisir Kabupaten Lampung Selatan apakah sesuai dengan hasil pengo-
lahan citra. Kondisi pantai diamati dengan cara menyusuri kawasan pantai yang
terdapat perubahan garis pantai yang signifikan dari hasil pengolahan data. Koor-
dinat posisi sepanjang garis pantai lokasi penelitian diperoleh dari hasil susur pan-
tai (tracking) dengan mengambil titik koordinat menggunakan Global Positioning
System (GPS). Tracking mengamati kondisi sekitar pantai, dampak dari proses
abrasi dan akresi yang terjadi, serta pemanfaatan lahan di sekitar pantai. Informasi

hasil pengamatan di lapangan kemudian dicocokan dengan hasil olah data citra.

I. Interpretasi/layout Peta

Proses akhir dari interpretasi citra adalah membuat hasil akhir (output) berupa lay-
out peta. Interpretasi citra adalah suatu kegiatan mengkaji foto udara atau citra de-
ngan tujuan untuk mengidentifikasi objek dan menilai arti pentingnya suatu objek
(Hartono, 2007). Adapun unsur-unsur interpretasi citra yaitu rona dan warna rona
(tone), tekstur, bentuk (shape), ukuran (size), pola (pattern), situs, bayangan (sha-
dow), asosiasi, dan konvergensi bukti . Proses layout ini dilakukan menggunakan
aplikasi ArcMap 10.4 dengan hasil peta perubahan garis pantai wilayah pesisir
Kabupaten Lampung Selatan. Layout bertujuan agar data yang diperoleh dapat
menjadi sebuah informasi yang dapat berguna dengan dimasukkan ke dalam lay-

out peta yaitu judul, jenis data, sumber data, waktu perekaman data dan legenda.
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3.4.3 Tahap Analisis

1. Perubahan garis pantai

Analisis dilakukan secara spektral, spasial, dan temporal terhadap citra satelit.
Analisis spasial sebagai analisis keruangan permukaan bumi terhadap perubahan
garis pantai dilakukan untuk mengkaji kondisi morfologi pantai hasil abrasi dan
akresi, dengan menghitung perubahan luasan lahan akibat abrasi dan akresi. Spek-
tral menganalisis interaksi antara elektromagnetik dengan objek dan temporal

menganalisis terkait rentang waktu.

Analisis terhadap perubahan garis pantai yang terjadi menggunakan aplikasi Arc-

Map dengan tools Digital Shoreline Analysis System (DSAS). DSAS adalah suatu

perangkat lunak tambahan yang bekerja pada perangkat lunak ArcGIS yang di-

kembangkan oleh ESRI dan USGS yang dapat diperoleh secara gratis. DSAS di-

gunakan untuk menghitung perubahan posisi garis pantai berdasarkan waktu seca-

ra statistik dan berbasis geospasial. Pada tools DSAS menggunakan perhitungan

sebagai bertikut:

1. Net shoreline movement (NSM) adalah mengukur jarak perubahan garis pantai
antara garis pantai yang terlama dan garis pantai terbaru.

2. End point rate (EPR) adalah menghitung laju perubahan garis pantai dengan
membagi jarak antara garis pantai terlama dan garis pantai terkini dengan
waktunya (Istiqgomah dkk, 2016)

2.Pengolahan data hidrooseanografi

Data hidrooseanografi yang digunakan pada penelitian ini adalah data pasang su-
rut, batimetri, arus, angin dan gelombang. Pengolahan data ini diperlukan sebagai
data pendukung untuk melengkapi data berdasarkan faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi perubahan garis pantai di Kabupaten Lampung Selatan. Data arus meng-
gunakan data dari Marine Copernicus, kemudian diolah menggunakan perangkat
lunak Ocean Data View (ODV) untuk memperoleh arah pergerakan arus. Data

angin dan gelombang diperoleh dari https://cds.climate.copernicus.eu/, kemudian

data angin diolah menggunakan perangkat lunak WRplot untuk memperoleh data


https://cds.climate.copernicus.eu/
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windrose berupa nilai arah dan kecepatan angin. Data gelombang menggunakan
perangkat lunak WRplot untuk memperoleh data windrose arah gelombang dan
menggunakan Ms. Excel untuk memperoleh tinggi dan periode minimum dan

maksimum.

Pengolahan data pasang surut menggunakan Ms. Excel dengan memasukkan data
pasang surut kemudian memperoleh data dalam bentuk grafik pasang surut. Ke-
mudian data citra dikoreksi dengan data pasang surut untuk mendapatkan posisi
garis pantai yang sebenarnya. Koreksi garis pantai pada setiap citra terhadap pa-
sang surut dilakukan melalui beberapa tahap yaitu menghitung kemiringan (slope)
pantai, menghitung selisih ketinggian muka air laut saat perekaman citra terhadap
ketinggian air rata-rata atau mean sea level (MSL) dan menghitung jarak perge-
seran garis pantai hasil koreksi (Suhana dkk, 2016). skema proses koreksi pasang

surut menurut Kusumaningrum (2019) dapat dilihat pada Gambar 6.

Posist muka air saat
perckaman

(4

r = MSL
tan f§

Keterangan: r: pergeseran garis pantai
a : perbedaan pasut
B : kemiringan pantai

Gambar 6. Skema proses koreksi pasang surut terhadap garis pantai



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di pesisir pantai Kabupaten Lampung

Selatan tentang perubahan garis pantai didapatkan simpulan sebagai berikut :

1. Perubahan garis pantai pesisir Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2008-
2013 terjadi penambahan panjang garis pantai yaitu sebesar 4,95 km dengan
abrasi dominan terjadi di Kecamatan Sidomulyo, Ketapang dan Sragi serta per-
ubahan akresi dominan terjadi di Kecamatan Katibung, Ketapang dan Sragi.
Perubahan pada tahun 2013-2018 terjadi pengurangan panjang garis pantai ya-
itu sebesar 3,21 km dengan abrasi dominan terjadi di Kecamatan Ketapang dan
Sragi serta perubahan akresi dominan terjadi di Kecamatan Katibung, Bakau-
heni dan Ketapang. Perubahan garis pantai pada tahun 2018-2020 terjadi pe-
nambahan panjang garis pantai yaitu sebesar 0,44 km dengan abrasi dominan
terjadi di Kecamatan Katibung dan Ketapang serta perubahan akresi dominan
terjadi di Kecamatan Katibung, Sidomulyo dan Sragi.

2. Perubahan garis pantai tahun 2008-2013 abrasi terjadi sepanjang 99,1 km de-
ngan laju abrasi sebesar 9,20 m/tahun dan perubahan akresi terjadi sepanjang
33,5 km dengan laju akresi 7,23 m/tahun. Perubahan pada tahun 2013-2018 ab-
rasi terjadi sepanjang 63,9 km dengan laju abrasi sebesar 6,40 m/tahun dan per-
ubahan akresi terjadi sepanjang 68,9 dengan laju akresi sebesar 5,12 m/tahun.
Perubahan pada tahun 2018-2020 abrasi terjadi sepanjang 54,5 km dengan laju
abrasi sebesar 15,07 m/tahun dan perubahan akresi terjadi sepan-jang 78,1 km

dengan laju akresi sebesar 9,65 m/tahun.

5.2 Saran
Perlu adanya upaya pengadaan pelindung pantai alami seperti mangrove untuk wi-

layah pesisir Kabupaten Lampung Selatan khususnya pada bagian timur karena
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hingga saat ini masih kurang adanya pelindung pantai alami dan upaya pelindung
pantai buatan yang digalakkan oleh pemerintah pada bagian selatan sebaiknya di-
lakukan secara merata. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai analisis
perubahan garis pantai di wilayah pesisir Kabupaten Lampung Selatan dengan
analisis faktor hidrooseanografi yang lebih lengkap dan dapat menggunakan apli-
kasi pendukung sehingga hasil yang didapatkan lebih akurat.
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